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5.1 Keslmpulan

Pada penelitian ini mengkaji penerepan hyperparometer tuning optuna
untuk mengoptimasikan kirerja atan modeling Random Forest dan Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan sentimen terhadap ulasan pengguna pada aplikasi Riliv.

Hasil dari penelitian ini memhiikﬁhu.liahwa alogaritma Random Forest
memberikan per&lj:lm Hanﬁhh Iﬂﬂtbﬁ ibandir an Naive Bayes, baik
sehelum mmmhMWmm muhgmgguuahun Optuna.
Model mhn'ter default Random Forest mlmpumnghhﬂkm nilai akurasi
tertinggi scbesar 91.86% dengan nilui fl-score yang sangat batk dan seimbang
MEeien. Rbias, fmenunjilen batwa model ini Spiat eleksif dilun melakukan
k'ﬂ‘ﬁkn&. ﬂumun setelah ditakukannva tuning hypﬁw .lh;uh Rﬂ.m:‘mn
Forest justru mengalami penurunon menjadi 87.26%. smﬂnmp, alogritma Naive
Bayes menunjukkan peningkatan performa setelah melakukan optimasi, dari
akurasi awal sebesar 82.92% menjadi 8522%. Meskipun demikian, performa
Naive Bayes tetap berada di bawsh Random Forest Oleh karens itu, dapat
disimpulkan bahwa Random Forest merupakan alogritma yang paling optimal
untuk pelatiban pada penelitian ini "ty

cakupan dan menyempumakan penelitian ini dimasa
mendatang. alangkah baiknya beberapa rekomendasi dapar dinjukan:
I. Penggunaan Algoritma Imnm:!nl:perﬁunﬁngmf
Untuk melakukan evalusi model menggunakan algoritma klasifikasi lain
seperti SVM (Support Vector Machine), XGBoost, atau Deep Leaming,
misalnya menggunakan LSTM.
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2. Penambahan Data Latih

seperti, netral dan negatif, hal ity skan sangat membantu dalam
3. Penerapan Teknik Cross Validation

Mengintegrasikan teknik K-Fold Cross Validation dalam proses pelatihan

menghasilkan akurasi yang
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